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Abstrak
 

Fenomena AYLA adalah sebuah fenomena tragedi kemanusiaan yang luar biasa yang terjadi hampir di

setiap pelosok. Keluarga sebagai salah satu tempat yang seharusnya teraman dan ternyaman bagi anak,

narnun pada kenyataannya justru sebaliknya kondisi keluargalah yang mendorong anak menjadi AYLA

tidak saja secara ekonomi melainkan faktor keretakan keluarga. Sebagai akibat dari terjerumusnya anak ke

dunia pelacuran dapat berdampak pada fisik, psikis dan sosial anak sehingga proses tumbuh kembangnya

terganggu.

 

Berangkat dari fenomena tersebut yang mendorong Remaja Ulet Bandung sebagai Lembaga Swadaya

Masyarakat yang masih baru berdiri untuk kansen dan memberikan pelayanan kepada anak yang dilacurkan

khususnya dalam bidang kesehatan, mengingat resiko kesehatan sangat dekat dengan anak yang dilacurkan

dan akan mengancam jiwa anak tersebut.

 

Bardasarkan uraian di atas, penelitian ini berusaha mendeskripsikan perlindungan kesehatan yang dilakukan

AYLA dan bagaimana LSM Remaja Ulet berperan serta membantu mereka untuk mencegah dan

meminimalisir resiko kesehatan bagi anak yang dilacurkan di Kota Bandung. Remaja Ulet sebagai salah satu

lembaga yang sangat peduli dengan permasalahan anak yang dilacurkan menangani langsung kasus-kasus

kesehatan balk penyakit bersifat umum maupun Penyakit Menular Seksual (PMS). Dalam perkembangannya

masalah kesehatan adalah salah satu masalah yang sangat serius dan perlu penanganan segera.

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian

deskriptif untuk menggali informasi-informasi tentang perlindungan kesehatan anak yang dilacurkan

dampingan LSM Remaja Ulet, yang diperoleh melalui infer-man.

 

Hasil temuan penelitian menunjukkan perlindungan kesehatan anak yang dilacurkan terdiri dari konseling

kesehatan, melalui informasi berupa leaflet, ke dokter atau ke rumah sakit melalui rujukan Remaja Ulet,

mengkonsumsi obat-obatan anti biotik dan obat-obat lainnya yang tersedia di warung-warung. Sedangkan

secara garis besarnya perlindungan kesehatan anak yang dilacurkan dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua)

kelompok, yaitu perlindungan kesehatan yang bersifat pencegahan (prevenfif) dan perlindungan kesehatan

bersifat pengobatan (kuratif).

 

Perlindungan kesehatan yang dilakukan anak yang dilacurkan lebih banyak berkaitan dengan masalah

kesehatan reproduksi, mengingat anak yang dilacurkan termasuk anak yang memiliki aktivitas yang high

risk, karena prilaku seksual dengan berganti-ganti pasangan diperparah lagi dengan tingkat kematangan

mereka baik secara pemikiran maupun seksual. Gatal-gatal pada begian vagina, keputihan, aborsi adalah
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jenis penyakit kelamin yang pernah umumnya diderita oleh anak yang dilacurkan. Karena penyakit tersebut

bukanlah penyakit yang ringan dan merupakan Penyakit Menular Seksual (PMS) sehingga penanganannya

harus dilakukan dengan cara-cara medis, sehingga pada saat anak yang dilacurkan mengalami penyakit

kelamin seperti yang telah disebutkan, maka mereka dengan dorongan diri sendiri meminta bantuan kepada

pendamping atau Social Worker Remaja Ulet untuk mengantar atau merujuk ke dokter praktek, akupunktur

atau rumah sakit jaringan Remaja Ulet. Mengingat penyakit menular seksual akan berdampak, jangka

panjang dan tidak bisa disembuhkan tanpa bantuan tenaga medis yang profesional sehingga mendorong anak

yang dilacurkan senantiasa berhati-hati dan lebih 'memiliki tindakan pencegahan (preventif) yakni dengan

membersihkan vagina mereka dengan menggunakan sabun pembersih khusus wanita. air daun sirih dan ada

juga yang menggunakan air garam. Cara-cara yang dilakukan oleh mereka dalam melindungi kesehatan

mereka sangat bervariasi tergantung pada tingkat pengetahuan mereka mengenai penyakit-penyakit kelamin

dan penanganannya.

 

Penelitian ini menemukan beberapa yang sekiranya dapat menjadi renungan, analisis bersama serta dapat

menjadi tugas bersama untuk membenahinya, agar perlindungan kesehatan anak yang dilacurkan dapat lebih

maksimal, sehingga resiko-resiko yang berkaitan dengan kesehatan dapat diminimalisir yang pada akhirnya

anakanak dapat terselamatkan dan dapat meraih kembali hak-haknya, sehingga disarankan agar perlu adanya

langkah-langkah yang dilakukan agar sebisa mungkin anak-anak mendapatkan hak-haknya secara layak

sesuai dengan Undang-Undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, diharapkan keluarga

sebagai tempat yang paling dekat bagi anak, sudah selayaknya keluarga menjadi tempat yang aman dan

nyaman bagi seorang anak, adanya langkah preventif yang dapat ditempuh oleh semua pihak pemerintah,

LSM, akademisi dan masyarakat agar anak dapat tercegah dari bentukbentuk eksploitasi, dengan

menyediakan aksess pelayanan yang ramah anak sehingga anak memiliki alternatif tempat yang aman dan

nyaman untuk tumbuh dan berkembang secara layak, menyediakan akses yang dapat menjadi alternatif

pencarian nafkah misalnya dengan membekali mereka keterampilan yang memadai dan modern sehingga

mereka betul-betul siap untuk bekerja di tempat-tempat yang aman dan nyaman bagi anak sehingga

perlahan-lahan anak yang dilacurkan dapat meninggalkan aktivitasnya di dunia malam karena adanya

alternatif pekerjaan untuk menghasilkan uang yang memadai dan adanya perhatian serius dari berbagai

pihak untuk melakukan langkah-langkah prevenlif. kuratif dan rehabilitafif bagi AYLA dan memberikan

bekal pengetahuan yang maksimal kepada AYLA untuk meningkatkan perlindungan kesehatan mereka.


